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ABSTRAK 
Tujuan kegiatan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran PKn di kelas X Program Teknik Otomotif SMK Purnama 
Surakarta  Semester II Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif type Think Pair Share (TPS). Penelitian ini dilaksanakan 
di Kelas X Semester II kompetensi keahlian TKR di SMK Purnama Surakarta. 
Subjek penelitian yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data dengan tes, 
observasi dan dokumentasi. Indikator prestasi belajar dalam penelitian ini 
ditetapkan berdasarkan Standart Ketuntasan Belajar Mengajar (SKBM) yang 
digunakan pada mata pelajaran PKn Kelas X semester II di SMK Purnama 
Surakarta, siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila telah 
mencapai nilai ≥ 75. Hasil penelitian ini adalah bahwa melalui metode kooperatif 
tipe think pair share (TPS), dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar PKn siswa di kelas X TKR 1 SMK Purnama Surakarta. Peningkatan 
motivasi belajar siswa pada kegiatan prasiklus diperoleh hasil sebesar 44.61% 
meningkat menjadi 62.25% pada tindakan siklus I, meningkat pada siklus II 
menjadi 74.02%, meningkat pada siklus III menjadi 89.22%. Hasil belajar PKn di 
kelas X TKR 1 SMK Purnama Surakarta pada kegiatan prasiklus dengan nilai 
rata-rata sebesar 69.59 dan jumlah ketuntasan sebanyak 17 siswa (50.00%). 
Setelah dilakukan tindakan I, nilai rata-rata sebesar 73.47 dengan ketuntasan 20 
siswa (58.82%). Peningkatan pada siklus II dengan nilai rata-rata adalah 75.91 
dan jumlah ketuntasan sebanyak 24 siswa (70.60%). Peningkatan pada siklus III 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata adalah 81.71 dan jumlah ketuntasan 
sebanyak 34 siswa (100%).  
 
Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS (Think Pair Share), Motivasi 
       Belajar, Hasil Belajar  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan kewarganegaraan 
mengajarkan siswa untuk mampu 
memahami dan melaksanakan hak 
dan kewajiban secara sopan santun, 
jujur, dan demokratis serta ihklas 
sebagai warga negara terdidik dalam 
kehidupannya selaku warganegara 
Republik Indonesia yang 
bertanggung jawab bersama. 
Berdasarkan UU Sisdiknas yang baru 
yaitu UU No. 20 tahun 2003, pada 
penjelasan pasal 37 dijelaskan bahwa 
“Pendidikan Kewarganegaraan 
dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang 
memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air”. Namun pembelajaran PKn 
merupakan salah satu mata pelajaran 
yang kurang disenangi oleh siswa. 
Tidak tertariknya siswa 
terhadap mata pelajaran PKn 
khususnya di kelas X  Program 
Teknik Otomotif SMK Purnama 
Surakarta ini perlu dapat dipahami 
karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran selama ini, proses 
pembelajaran lebih mementingkan 
aspek pengetahuan saja (knowledge).  
Sedangkan aspek-aspek lainnya 
kurang diperhatikan. Penerapan 
metode pembelajaran yang terpusat 
pada guru dengan menggunakan 
menimbulkan aktivitas siswa hanya 
sebatas penalaran saja, sedangkan 
nilai-nilai dan makna yang 
terkandung dalam materi kurang 
didapatkan siswa. 
Berdasarkan pengalaman, 
pembalajaran yang terpusat pada 
guru (teacher centred learning) dalam 
praktiknya memang mudah 
dilaksanakan, namun hasil 
pembelajaran kurang maksimal, dan 
siswa kurang termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Hal ini 
seperti terlihat dari hasil pengamatan 
sebelum dilakukan tindakan 
(prasiklus) yang dilakukan terhadap 
siswa kelas X Program Teknik 
Otomotif SMK Purnama Surakarta 
Semester II Tahun Pelajaran 
2016/2017, menunjukkan bahwa 
dari 34 siswa, 17 (50%) siswa 
dinyatakan tuntas, dan 17 (50%) 
siswa belum tuntas. Dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 69,69, nilai 
tertinggi 84, nilai terendah 48. 
Berdasarkan kategorisasi nilai rata-
rata tersebut tergolong sedang.. 
Banyaknya siswa yang belum 
tuntas, dan belum maksimalnya hasil 
belajar siswa tersebut, disebabkan 
oleh rendahnya motivasi belajar 
siswa.  Berdasarkan hasil 
pengamatan awal dengan 
menggunakan indikator: semangat 
siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
keberanian siswa mengemukakan 
pendapat, tanggung jawab siswa 
dalam mengerjakan tugas, inisiatif, 
keberanian bertanya, dan keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dari siswa yang termotivasi baru 
mencapai 44,61%. 
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Berdasarkan kenyataan 
tersebut di atas, maka dapat 
dikemukakan jika pembelajaran PKn 
di kelas X Program Teknik Otomotif 
SMK Purnama Surakarta tersebut 
terus menerus dilakukan dengan 
menggunakan metode yang berpusat 
pada guru, maka prestasi belajar dan 
motivasi belajar siswa tidak akan 
dapat dimaksimalkan, untuk itu perlu 
adanya langkah nyata dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
yang berbasis keaktifan siswa. 
Berbagai model pembelajaran 
yang berbasis pada keaktifan siswa, 
salah satunya adalah pembelajaran 
Kooperatif  Tipe TPS (Think Pair 
Share), yaitu salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan merupakan suatu 
cara yang efektif untuk membuat 
variasi suasana pola diskusi kelas 
melalui tahap Think yaitu berpikir  
sendiri Pair yaitu berpikir dengan 
teman, dan Share yaitu berpikir 
kelompok.  
Melalui penerapan model 
pembelajaran TPS dimungkinkan 
siswa lebih aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga 
dimungkinkan siswa lebih 
termotivasi dan hasil belajarnyapun 
dapat meningkat. Selain bertujuan 
untuk meningkatkan prestasi belajar 
dan motivasi belajar siswa, kegiatan 
ini sekaligus sebagai bentuk kegiatan 
pengembangan profesional guru 
dengan melakukan tindakan kelas 
dengan judul: Upaya Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Standart 
Kompetensi Menganalisis Hubungan 
Dasar Negara Dengan Konstitusi 
Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (Tps) Bagi Siswa 
Kelas X Program Teknik Otomotif Di 
SMK Purnama Surakarta Semester II 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran PKn di kelas X Program 
Teknik Otomotif SMK Purnama 
Surakarta  Semester II Tahun 
Pelajaran 2016/2017 dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif type Think Pair Share 
(TPS). 
2. Tujuan Khusus   
Untuk mengetahui motivasi 
dan pembelajaran PKn di kelas X 
Program Teknik Otomotif SMK 
Purnama Surakarta  Semester II 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dengan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif type Think Pair Share 
(TPS). 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
1. Setting Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di 
Kelas X Semester II kompetensi 
keahlian TKR di SMK Purnama 
Surakarta, yang beralamat di jalan A. 
Yani, Sumber, Tapen Kecamatan 
Banjarsari Surakarta.  Dipilihnya 
kelas tersebut karena di kelas ini 
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prestasi belajar PKn dan motivasi 
belajar siswa belum maksimal 
sehingga perlu dilakukan perbaikan. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian adalah 
siswa kelas X semester II kompetensi 
keahlian TKR di SMK Purnama 
Surakarta yang berjumlah 34 siswa. 
Dengan objek penelitian peningkatan 
prestasi belajar dan motivasi belajar 
siswa standar kompetensi 
menganalisis hubungan dasar Negara 
dengan konstitusi.  
3. Teknik dan Alat Pengumpulan 
Data 
Teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan cara tes tertulis, 
observasi, dan dokumentasi. 
4. Analisis Data 
Data yang dianalisa adalah 
prestasi belajar PKn yang diperoleh 
selama berlangsungnya penelitian 
tindalan kelas, nilai dari setiap siklus 
setelah diberikan tes pada setiap 
akhir siklus. Sebagaimana bentuk 
penelitian ini maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis 
perbandingan, artinya 
peristiwa/kejadian yang timbul 
dibandingkan kemudian 
dideskripsikan ke dalam suatu 
bentuk data penilaian yang berupa 
kata-kata yang dapat 
menggambarkan keadaan secara 
sistematik. Kejadian-kejadian dan 
data yang terekam ditabulasikan 
secara nominal kemudian ditentukan 
prosentasenya.  
5. Indikator Keberhasilan  
Indikator prestasi belajar 
dalam penelitian ini ditetapkan 
berdasarkan Standart Ketuntasan 
Belajar Mengajar (SKBM) yang 
digunakan pada mata pelajaran PKn 
Kelas X semester II di SMK Purnama 
Surakarta, siswa dikatakan tuntas 
belajar secara individual apabila 
telah mencapai nilai ≥ 75. Sebelum 
dilakukan penelitian angka 
ketuntasan belajar PKn dari 
keseluruhan siswa adalah 50.00%. 
Indikator pencapaian dalam 
penelitian ini ditetapkan nilai PKn 75 
atau lebih sebagai batas tuntas 
pencapaian nilai PKn dengan angka 
ketercapaian minimal 85% dari 
keseluruhan siswa. Penetapan 
indikator pencapaian ini disesuaikan 
dengan kondisi sekolah, seperti batas 
minimal nilai yang dicapai dan 
ketuntasan belajar. 
6. Prosedur Kerja  
Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yaitu suatu bentuk kajian yang 
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
kemantapan rasional dari tindakan-
tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam 
pemahaman terhadap kondisi 
dimana teori pembelajaran 
dilakukan. Maksud dari penelitian ini 
dilakukan peneliti adalah untuk 
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mengetahui sejauh mana 
peningkatan prestasi belajar PKn 
standar kompetensi ”menganalisis 
hubungan dasar negara dengan 
konstitusi” kelas X semester II di SMK 
Purnama Surakarta dengan 
menerapkan pendekatan Think Pair 
Share (TPS). Terdapat beberapa 
bentuk atau model penelitian 
tindakan yang dikemukakan oleh 
para ahli yang menekuni penelitian 
tindakan, antara lain model yang 
dikemukakan oleh Kurt Lewin, 
Kemmis Hery, Mc Taggart, John Elliot 
dan Hopkin. Ahli yang pertama kali 
menciptakan model penelitian 
tindakan dalam Kurt Lewin, tetapi 
sampai sekarang yang banyak 
dikenal adalah Kemmis dan Mc 
Taggart. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan model yang dilakukan 
oleh Kemmis dan Mc Taggart yang 
merupakan pengembangan dari 
model Kurt Lewin. Arikunto (2006: 
83) mengemukakan model yang 
didasarkan atas konsep pokok bahwa 
peneltian tindakan terdiri dari empat 
komponen pokok yang juga 
menunjukkan langkah, yaitu: 
perencanaa atau planning, tindakan 
atau acting, pengamatan atau  
observing,  dan refleksi atau 
reflecting. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
1. Prasiklus  
Tindakan prasiklus dilakukan 
dengan cara melakukan pengamatan 
terhadap perilaku siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang 
dilakukan. Pada kegiatan prasiklus ini 
guru melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
konvensional, yaitu dengan 
menggunakan metode ceramah, dan 
tanya jawab secara langsung dan 
dilanjutkan dengan melakukan tes 
hasil belajar dengan menggunakan 
soal-soal yang telah dipersiapkan. 
Pada kegiatan ini jumlah siswa yang 
hadir di kelas X TKR 1 sebanyak 34 
siswa. Selain melakukan tes hasil 
belajar, dalam kegiatan ini peneliti 
mencatat berbagai permasalahan 
diantaranya: siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran, suasana 
pembelajaran menjenuhkan bagi 
siswa dan hasil belajar siswa yang 
masih dibawah standar ketuntasan 
pelajaran PKn.  
Adapun motivasi belajar 
siswa pada pelaksaaan kegiatan 
prasiklus, dimana  pembelajaran 
dilakukan dengan metode ceramah 
dan tanya jawab, berdasarkan 
catatan selama siswa mengikuti 
pembelajaran pra siklus, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata 
motivasi belajar siswa pada kegiatan 
prasiklus sebanyak 15.17 siswa atau 
44.61%. Motivasi belajar siswa 
kegiatan prasiklus masih berada di 
bawah nilai rata-rata kriteria 
ketuntasan minimum.  
Berdasarkan hasil tes hasil 
belajar siswa dengan menggunakan 
soal essey, hasilnya dapat diketahui 
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siswa yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 17 siswa atau sebesar 
50.00% sedangkan siswa yang 
dinyatakan belum tuntas sebanyak 
17 siswa atau sebesar 50.00%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran belum dapat 
berjalan dengan maksimal, belum 
maksimalnya hasil belajar tersebut 
disebabkan karena siswa belum 
terlibat langsung dan aktif 
berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu perlu 
dilakukan upaya agar pembelajaran 
lebih efektif.  Adapun upaya yang 
dilakukan adalah menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share (TPS). 
2. Siklus I 
Observasi dilakukan saat 
siswa melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
kooperatif tipe think pair share 
(TPS), observasi bertujuan untuk 
menilai motivasi belajar siswa baik 
saat proses pembelajaran. Penilaian 
terhadap motivasi belajar siswa 
dicatat dalam lembar observsi yang 
telah dipersiapkan sebelumnya.Selain 
observasi peneliti melakukan tes.  
Test dilakukan dengan cara 
membagikan soal tes yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Hal ini 
dilakukan dalam kegiatan evaluasi 
pembelajaran setelah pembelajaran 
berakhir. 
Berdasarkan evaluasi 
tersebut selanjutnya guru dapat 
menentukan perkembangan proses 
belajar siswa. Hasil penilaian 
terhadap motivasi belajar siswa 
setelah dilakukan tindakan siklus I 
diperoleh nilai rata-rata motivasi 
belajar siswa pada kegiatan prasiklus 
sebanyak 21.17 siswa atau 62.25%. 
Motivasi belajar siswa kegiatan siklus 
I masih berada di bawah nilai rata-
rata kriteria ketuntasan minimum.  
Dari hasil tes, peneliti 
melakukan rekapitulasi hasil belajar, 
hal ini dilakukan untuk mengetahui 
skor rata-rata dan prosentase 
ketercapaian. Adapun hasil test 
setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I, diketahui hasil belajar siswa 
dapat dikategorikan bahwa siswa 
yang dinyatakan tuntas sebanyak 20 
siswa atau sebesar 58.82% 
sedangkan siswa yang dinyatakan 
belum tuntas sebanyak 14 siswa atau 
sebesar 41.18%. Dengan demikian 
siswa yang dinyatakan tuntas masih 
belum mencapai 85% dari indikator 
keberhasilan tindakan dalam 
penelitian, untuk perlu dilakukan 
tindakan selanjutnya.  
Berdasarkan pada penilaian 
motivasi belajar siswa dan hasil 
belajar PKn, diketahui bahwa 
motivasi belajar siswa dan hasil 
belajar siswa mengalami 
peningkatan, namun masih terdapat 
siswa yang belum tuntas yaitu 
sebanyak 14 siswa. Meningkatnya 
hasil belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran PKn standar 
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kompetensi menganalisis hubungan 
dasar negara dengan konstitusi, 
disebabkan adanya ketertarikan 
siswa dalam proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share (TPS), siswa mampu 
memberikan ide-ide dalam 
pemecahan masalah dan tidak bosan 
dalam mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan hasil tes pada kegiatan 
siklus I tersebut diketahui, bahwa 
angka ketuntasan siswa baru 
mencapai 58.82%, dengan nilai rata-
rata kelas 73.47. Untuk itu perlu 
dilakukan tindakan berikutnya 
dengan menggunakan metode yang 
sama dengan mengubah wacana tulis. 
3. Siklus II 
Hasil pengamatan terhadap 
motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran PKn 
SMK Purnama Surakarta dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) pada kegiatan 
siklus II diperoleh nilai rata-rata 
motivasi belajar siswa pada kegiatan 
prasiklus sebanyak 25.17 siswa atau 
74.02%. Motivasi belajar siswa 
kegiatan siklus II belum  berada di 
atas nilai rata-rata kriteria 
ketuntasan minimum.  
Berdasarkan hasil postest 
tersebut dapat diketahui prosentase 
ketuntasan, diketahui hasil belajar 
siswa dapat dikategorikan bahwa 
siswa yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 24 siswa atau sebesar 
70.60% sedangkan siswa yang 
dinyatakan belum tuntas sebanyak 
10 siswa atau sebesar 29.40%. 
Dengan demikian siswa yang 
dinyatakan tuntas belum mencapai 
85% dari indikator keberhasilan 
tindakan  dalam penelitian, untuk itu 
masih perlu dilakukan tindakan 
selanjutnya.  
Refleksi untuk siklus II 
didasarkan pada hasil observasi 
tentang motivasi belajar siswa dan 
hasil evaluasi terhadap hasil belajar 
PKn yang dilakukan melalui tes. Hasil 
tes pembelajaran PKn mengalami 
peningkatan, namun masih terdapat 
siswa yang belum tuntas yaitu 
sebanyak 10 siswa. Pada siklus II, 
pembelajaran PKn dengan metode 
kooperatif tipe think pair share (TPS) 
ternyata lebih menarik dan lebih 
diminati oleh siswa. Berdasarkan 
data hasil observasi motivasi belajar 
siswa dan nilai hasil tes seperti 
terlihat pada tabel di atas, maka 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
metode kooperatif tipe think pair 
share (TPS) pada siklus II terbukti 
mendorong motivasi belajar siswa 
dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
4. Siklus III 
Hasil pengamatan terhadap 
motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran PKn 
SMK Purnama Surakarta dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) pada kegiatan 
siklus III diperoleh nilai rata-rata 
motivasi belajar siswa pada kegiatan 
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prasiklus sebanyak 30.33 siswa atau 
89.22%. Motivasi belajar siswa 
kegiatan siklus III berada di atas nilai 
rata-rata kriteria ketuntasan 
minimum.  
Berdasarkan hasil postest 
tersebut dapat diketahui prosentase 
ketuntasan, diketahui hasil belajar 
siswa dapat dikategorikan bahwa 
siswa yang dinyatakan tuntas 
sebanyak 34 siswa atau sebesar 
100% sedangkan siswa yang 
dinyatakan belum tuntas sebanyak 0 
siswa atau sebesar 0%. Dengan 
demikian siswa yang dinyatakan 
tuntas sudah mencapai 85% dari 
indikator keberhasilan tindakan 
dalam penelitian, untuk itu tidak 
perlu dilakukan tindakan selanjutnya.   
Refleksi untuk siklus III 
didasarkan pada hasil observasi 
tentang motivasi belajar siswa dan 
hasil evaluasi terhadap hasil belajar 
PKn yang dilakukan melalui tes. Hasil 
tes pembelajaran PKn mengalami 
peningkatan, namun masih terdapat 
siswa yang belum tuntas yaitu 
sebanyak 0 siswa. Pada siklus III, 
pembelajaran PKn dengan metode 
kooperatif tipe think pair share (TPS) 
ternyata lebih menarik dan lebih 
diminati oleh siswa. Berdasarkan 
data hasil observasi motivasi belajar 
siswa dan nilai hasil tes seperti 
terlihat pada tabel di atas, maka 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
metode kooperatif tipe think pair 
share (TPS) pada siklus III terbukti 
mendorong motivasi belajar siswa 
dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
PEMBAHASAN 
1. Kondisi Prasiklus 
Pada kegiatan prasiklus, 
motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran PKn standar 
kompetensi menganalisis hubungan 
dasar negara dengan konstitusi, 
cenderung masih sangat kurang. Hal 
ini terlihat dari rata-rata jumlah 
motivasi belajar siswa sebanyak 
15.17 siswa (44.61%). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa 
sebagian besar siswa masih 
cenderung sangat kurang termotivasi 
dalam mengikuti pembelajaran. 
Ketidak motivasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pada 
kegiatan prasiklus ini disebabkan 
oleh metode pembelajaran yang 
dirasa kurang dapat membangkitkan 
semangat siswa untuk belajar, 
keberanian siswa memgemukakan 
pendapat, tanggung jawab siswa 
dalam menyelesaikan tugas, kurang 
mempunyai inisiatif, kurang berani 
untuk bertanya, dan tidak aktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Oleh sebab itu sangat tepat bila 
diambil tindakan yaitu dengan 
menerapkan metode pembelajaran 
yang berbeda.  
Demikian pula dengan 
menggunakan metode ceramah hasil 
belajar siswa cenderung sangat 
kurang, dimana dari 34 siswa yang 
 
PKn Progresif, Vol. 12 No. 2 Desember 2017 
 
594 
dapat mencapai ketuntasan belajar 
baru 17 siswa (50.00%), sedangkan 
siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar mencapai 17 
(50.00%), sehingga boleh dikatakan 
bahwa sebagian siswa masih belum 
dapat mencapai kreteria ketuntasan 
belajar, sedangkan nilar rata-rata 
kelas sebesar 69.59. dilihat dari 
keberhasilan kelas, pelaksanaan 
pembelajaran belum berhasil 
mencapai Nilai KKM yang ditetapkan 
yaitu 75. 
2. Siklus I 
Setelah dilakukan tindakan 
berupa metode kooperatif tipe think 
pair share (TPS), terjadi perubahan 
motivasi belajar siswa, dimana siswa 
yang termotivasi mulai bertambah, 
hal ini dapat terlihat dari jumlah 
motivasi belajar siswa per indikator, 
dimana rata-rata jumlah motivasi 
belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran PKn sebanyak 21.17 
siswa (62.25%). Demikian pula 
ditinjau dari hasil belajar siswa 
berdasarkan hasil tes, terbukti 
jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar terbukti 
meningkat.  Dari 34 siswa 20 siswa 
atau sebesar 58.82% telah mencapai 
ketuntasan, sedangkan 14 siswa 
(41.18%) belum mencapai 
ketuntasan belajar. 
Dari uraian diatas dapat 
diketahui bahwa melalui metode 
kooperatif tipe think pair share (TPS) 
secara individu motivasi belajar 
siswa dan hasil belajar siwa dapat 
meningkat, demikian pula dengan 
rata-rata kelas telah mengalami 
peningkatan, walaupun peningkatan 
tersebut belum dapat memenuhi 
kriteria yang ditetapkan. 
3. Siklus II 
Setelah dilakukan tindakan ke 
II, yaitu melaksanakan pembelajaran 
PKn dengan materi menganalisis 
hubungan dasar negara dengan 
konstitusi menggunakan metode 
kooperatif tipe think pair share 
(TPS), hasil penilaian terhadap 
motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran terlihat meningkat 
menjadi 25.17 siswa (74.02%). 
Demikian pula ditinjau dari hasil 
belajar siswa berdasarkan hasil tes, 
terbukti jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar terbukti 
meningkat. Dari 34 siswa 24 siswa 
atau sebesar 70.60% telah mencapai 
ketuntasan, sedangkan 10 siswa 
(29.40%) belum mencapai 
ketuntasan belajar. 
Sedangkan dari segi 
ketuntasan belajar dan rata rata 
kelas, jumlah siswa yang tuntas 
semakin bertambah hingga seluruh 
siswa mencapai ketuntasan. 
Sedangkan rata-rata kelas mencapai 
75.91. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan menggunakan pendekatan 
brainstorming, dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar. 
4. Siklus III 
Setelah dilakukan tindakan ke 
III, yaitu melaksanakan pembelajaran 
PKn dengan materi menganalsis 
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hubungan dasar negara dengan 
konstitusi smenggunakan metode 
kooperatif tipe think pair share 
(TPS), hasil penilaian terhadap 
motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran terlihat meningkat 
menjadi 30.33 siswa (89.22%). 
Demikian pula ditinjau dari hasil 
belajar siswa berdasarkan hasil tes, 
terbukti jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar terbukti 
meningkat. Ketuntasan belajar siswa 
sebanyak 34 siswa (100%). 
Sedangkan dari segi ketuntasan 
belajar dan rata rata kelas, jumlah 
siswa yang tuntas semakin 
bertambah hingga seluruh siswa 
mencapai ketuntasan. Sedangkan 
rata-rata kelas mencapai 81.71. Hal 
ini membuktikan bahwa dengan 
melalui metode kooperatif tipe think 
pair share, dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar. 
 
KESIMPULAN, IMPLIKASI & SARAN 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dengan 
membandingkan peningkatan 
motivasi belajar siswa dan hasil 
belajar siswa, dapat disimpulkan 
bahwa: Penelitian tindakan kelas 
yang dilakukan di kelas X TKR 1 SMK 
Purnama Surakarta, pada 
pembelajaran PKn standar 
kompetensi Menganalisis hubungan 
dasar negara dengan konstitusi dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar 
siswa dan hasil belajar siswa dari 
kegiatan prasiklus sampai siklus III 
mengalami peningkatan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
melalui metode kooperatif tipe think 
pair share (TPS), dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar PKn 
siswa di kelas X TKR 1 SMK Purnama 
Surakarta. Peningkatan motivasi 
belajar siswa pada kegiatan prasiklus 
diperoleh hasil sebesar 44.61% 
meningkat menjadi 62.25% pada 
tindakan siklus I (peningkatan 
sebesar 17.65%), meningkat pada 
siklus II menjadi 74.02% 
(peningkatan sebesar 11.76%), 
meningkat pada siklus III menjadi 
89.22% (peningkatan sebesar 
15.20%). 
Hasil belajar PKn di kelas X 
TKR 1 SMK Purnama Surakarta pada 
kegiatan prasiklus dengan nilai rata-
rata sebesar 69.59 dan jumlah 
ketuntasan sebanyak 17 siswa 
(50.00%). Setelah dilakukan tindakan 
I, nilai rata-rata pada siklus I sebesar 
73.47 dengan jumlah ketuntasan 20 
siswa (58.82%) dengan demikian 
terjadi kenaikan nilai rata-rata 
sebesar 3.88 dan jumlah ketuntasan 
meningkat 3 siswa. Peningkatan hasil 
belajar disebabkan siswa mempunyai 
semangat yang lebih tinggi dalam 
proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode kooperatif tipe 
think pair share dibandingkan 
dengan menggunakan metode 
ceramah. Nilai KKM dan ketercapaian 
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motivasi belajar siswa dalam belajar 
belum sesuai dengan yang 
direncanakan, maka perlu dilakukan 
tindakan berikut. 
Peningkatan hasil belajar PKn 
melalui metode kooperatif tipe think 
pair share pada siklus II disebabkan 
oleh peningkatan kualitas belajar 
siswa. Peningkatan pada siklus II 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
adalah 75.91 dan jumlah ketuntasan 
sebanyak 24 siswa (70.60%). Hal 
tersebut membuktikan bahwa telah 
terjadi peningkatan nilai rata-rata 
2.44 dan jumlah ketuntasan 
meningkat 4 siswa.  
Peningkatan hasil belajar PKn 
melalui metode kooperatif tipe think 
pair share pada siklus II disebabkan 
oleh peningkatan kualitas belajar 
siswa. Peningkatan pada siklus III 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
adalah 81.71 dan jumlah ketuntasan 
sebanyak 34 siswa (100%). Hal 
tersebut membuktikan bahwa telah 
terjadi peningkatan nilai rata-rata 
5.80 dan jumlah ketuntasan 
meningkat 10 siswa.  
2. Implikasi 
Jika guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe think 
pair share (TPS), maka siswa lebih 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran, hal ini berdampak 
positif pada prestasi belajar siswa. 
3. Saran 
a) Untuk Kepala Sekolah: 
Sebaiknya selalu mendorong 
guru untuk menerapkan model-
model pembelajaran yang berbasis 
pada keaktifan siswa, dan mulai 
meninggalkan model pembelajaran 
yang terpusat pada guru. 
b) Untuk Guru lain: 
Sebaiknya dalam proses 
pembelajaran PKn, guru lebih kreatif 
dalam melaksanakan pembelajaran, 
guru sebaiknya berani mencoba 
membuat variasi model 
pembelajaran yang mengacu pada 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan (PAKEM). 
c) Untuk Siswa 
Dalam melakukan peran 
dalam pembelajaran brainstorming, 
disarankan agar memerankan dengan 
sungguh-sungguh dan menjiwai 
peran yang dilakukan. 
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